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BAB V 

    PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

 SMP Negeri 1 Bantul merupakan salah satu sekolah yang menjalankan 

pembelajaran ekstrakurikuler tari pada masa pandemi Covid-19. Pada proses 

pembelajaran ekstrakurikuler tari, materi pembelajaran disampaikan secara luring 

(tatap muka) dengan selalu memperhatikan protokol kesehatan yaitu mencuci tangan, 

memakai masker, dan menjaga jarak. Pembelajaran ekstrakurikuler tari yang 

dijalankan pada masa pandemi Covid-19 memiliki tujuan yaitu untuk 

mengikutsertakan peserta didik dalam berbagai lomba yang diadakan selama masa 

pandemi Covid-19. Strategi guru dalam mengajar selama masa pandemi Covid-19 

sangatlah penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan agar peserta 

didik dapat memahami materi yang sedang diajarkan oleh pelatih. 

 Pembelajaran ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 1 Bantul pada masa 

pandemi Covid-19 menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dan kontekstual. 

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan pada proses penyampaian materi dari seorang guru kepada sekelompok 

peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi yang 

disampaikan baik dari guru maupun pelatih secara maksimal. Pada pembelajaran 

ekstrakurikuler tari pelatih menyampaikan materi tari dengan bertutur secara lisan 

kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat memahami dan menguasai materi 

pelajaran yang diberikan pelatih kepada peserta didik.  
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 Strategi pembelajaran ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 1 Bantul tidak 

hanya menggunakan strategi pembelajaran ekspositori tetapi juga menggunakan 

strategi pembelajaran kontekstual. Strategi pembelajaran kontekstual merupakan 

strategi pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan peserta didik, hal itu 

dilakukan agar dapat membangun hubungan serta upaya peserta didik untuk 

menganalisis dan memahami materi secara mandiri baik dalam penjiwaan maupun 

dalam ragam gerak tari. Materi yang diberikan oleh pelatih adalah tari Jailangkung, 

strategi kontekstual dalam tari Jailangkung yaitu, peserta didik mempelajari boneka 

Jailangkung kemudian menganalisis dan menghubungkannya dengan situasi serta 

kondisi pada saat peserta didik memperagakan seolah-olah merasakan situasi 

menjadi boneka Jailangkung. Penggunaan strategi kontekstual tersebut secara tidak 

langsung menekankan peserta didik, agar dapat terlibat secara penuh untuk 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan tari yang sedang 

dipelajari, sehingga mendorong peserta didik agar dapat menerapkannya dalam tari 

Jailangkung. 

 Strategi pembelajaran ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 1 Bantul pada 

masa pandemi Covid-19 memiliki tujuan pembelajarannya, peserta didik tidak hanya 

mengembangkan bakat serta potensinya tetapi juga mengikuti perlombaan yang 

diadakan pada masa pandemi Covid-19, ekstrakurikuler tari pada masa pandemi 

Covid-19 bukan hanya semata-mata mengikuti lomba tetapi melalui proses 

pembelajaran ekstrakurikuler tari peserta didik dapat menari sesuai dengan makna 

dalam tarian yang dipelajari. Pembelajaran ekstrakurikuler tari sebelum dan selama 

masa pandemi Covid-19 tetap berjalan. Prestasi yang didapatkan dengan mengikuti 
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lomba pada masa pandemi Covid-19 mencapai tujuan pembelajaran, walaupun 

masalah dan kendala tempat latihan yang sulit ditemukan selama masa pandemi 

Covid-19 akan tetapi pembelajaran ekstrakurikuler tari tetap terlaksana. 

B. Saran  

 Setelah melakukan penelitian serta wawancara tentang strategi pembelajaran 

ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 1 Bantul pada masa pandemi Covid-19, maka 

dalam penelitian ini dapat memberikan saran sebagai berikut.  

1. Bagi Sekolah  

 Bagi SMP Negeri 1 Bantul Yogyakarta, kiranya lebih dapat 

memperhatikan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran ekstrakurikuler tari agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

nyaman selama masa pandemi Covid-19.  

2. Bagi Guru 

  Bagi guru strategi pembelajaran yang sudah diterapkan pada masa 

pandemi Covid-19 dapat dilanjutkan disertai inovasi pembelajaran 

ekstrakurikuler tari, serta memiliki berbagai macam strategi lainnya yang dapat 

meningkatkan semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

ekstrakurikuler tari.  

3. Bagi Peserta Didik 

  Bagi peserta didik kiranya dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 

selama masa pandemi Covid-19, seperti lebih memperhatikan materi tari yang 

dikirimkan dalam bentuk video melalui WhatsApp Group sehingga peserta didik 

dapat lebih mudah berlatih secara mandiri di rumah dan memahami materi tari. 
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